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ABSTRACT 

 

 

UTILIZATION OF PALM KERNEL CAKE AS GROWTH SUBSTRAT OF 

SILK WORM (Tubifex sp) 

 

 

 

 

By 

 

 

 

Widi Indra Kesuma 

 

 

The aim of this research are to observe the effect of utilization of palm kernel cake 

fermented to weight growth and population of Tubifex sp. This research was 

conducted at Aquaculture Laboratory, University of Lampung for 50 days. The 

research was used Completely Randomized Design (CDR) with 4 treatments and 

3 replicates, respectively. The treatments are A 100% (field mud), B 25% (palm 

kernel cake) with 75% (field mud), C 50% (bungkil inti sawit) with 50% (field 

mud), D 75% (palm kernel cake) with 25% (field mud), and E 100% (palm kernel 

cake). Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) test and then 

continued with Least Significant Difference (LSD) test. The main of parameters 

measured were the population and biomass of Tubifex sp and parameters of water 

quality were pH, temperature, dissolved oxygen, and ammonia. The results 

showed that the utilization of palm kernel cake fermented have significanly effect 

(p<0,05) on the biomass, and population of the silk worm. The best result of this 

research has found in formulation media from 50% palm kernel cake fermented 

and 50% field mud that was produced of 111.008 ind/m
2
 and 750,72 gr/m

2
 of 

Tubifex sp. Water quality of cultured of Tubifex are ammonia 0,26-0,91 ppm, pH 

6,14-7,11, temperature 25-28 C, and dissolved oxygen 2,9-3,9 ppm. 

 

Keyword: Biomass, Fermentation, Palm kernel cake, Population, Tubifex sp. 
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PEMANFAATAN BUNGKIL INTI SAWIT SEBAGAI MEDIA 

PERTUMBUHAN CACING SUTRA (Tubifex sp.) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media fermentasi 

bungkil inti sawit terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi  cacing sutra 

(Tubifex sp.). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan 

Universitas Lampung selama 50 hari pemeliharaan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. 

Perlakuan pada penelitian meliputi A 100% (lumpur sawah), B 25% (bungkil inti 

sawit) dengan 75% (lumpur sawah), C 50% (bungkil inti sawit) dengan 50% 

(lumpur sawah), D 75% (bungkil inti sawit) dengan 25% (lumpur sawah), dan E 

100% (bungkil inti sawit). Data hasil penelitian yang diperoleh di analisis sidik 

ragam (ANOVA) dan di uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Parameter utama yang diamati yaitu jumlah populasi dan biomassa Tubifex sp., 

sedangkan parameter kualitas air yaitu pH, oksigen terlarut, suhu, dan amonia. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa formulasi media bungkil inti sawit 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi cacing 

sutra. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan dengan formulasi 50% bungkil inti 

sawit dan 50% lumpur sawah yang menghasilkan populasi 111.008 ind/m
2
 dan 

biomassa 750,72 gr/m
2
. Kualitas air selama pemeliharaan yaitu amoniak berkisar 

antara 0,26-0,91 ppm, pH berkisar antara 6,14-7,11, suhu berkisar antara 25-28 C, 

dan oksigen terlarut berkisar antara 2,9-3,9 ppm. 

 

Kata Kunci: Biomassa, Bungkil inti sawit, Fermentasi, Populasi, Tubifex sp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Tubifex sp. (cacing sutra) merupakan pakan alami bagi larva ikan yang 

mudah dicerna dengan kandungan nutrisi berupa kadar air 11,21%, protein kasar 

64,47%, lemak kasar 17,63%, abu 7,84%, dan BETN 10,06% (Wijayanti, 2010). 

Selain itu, gerakan aktif Tubifex sp. dapat merangsang larva ikan untuk 

memakannya (Djarijah, 1995). 

 Cacing sutra hidup di dasar perairan tawar yang jernih, berlumpur, dan 

mengandung bahan organik dengan aliran lambat. Cacing sutra mencari makan 

dengan cara membenamkan kepalanya masuk dalam lumpur. Makanan utama 

cacing sutra adalah bahan organik yang telah terurai dan mengendap di perairan 

(Djarijah, 1995). 

 Tubifex sp. saat ini belum banyak dibudidayakan sehingga bergantung 

pada hasil tangkapan dari perairan umum, sedangkan di alam keberadaan Tubifex 

sp. tidak menentu karena dipengaruhi oleh faktor musim dan keadaan lingkungan 

(Muria, 2011). Cacing sutra berkurang ketersediannya saat musim hujan karena 

bahan organik sumber makanan cacing berkurang serta cacing terbawa aliran air. 

Selain itu, Tubifex sp. yang merupakan golongan Oligochaeta dari alam juga 

membawa parasit ataupun penyakit seperti spora myxosporea yang dapat 

menginfeksi ikan ke dalam lingkungan budidaya (Hadiroseyani, 2003). 

 Cacing sutra perlu dijaga ketersediaannya agar konstan, sehingga perlu 

dilakukan kultur dengan penambahan nutrisi sebagai makanannya. Media 

budidaya memegang peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan budidaya 

cacing sutra. Cacing sutra membutuhkan media yang mengandung bahan organik 

dan bahan anorganik. Bahan organik merupakan senyawa organik yang 

mengandung karbon, nitrogen, oksigen, dan hidrogen, sedangkan material 

anorganik adalah mineral dan air (Sumardjo, 2009). 
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 Bungkil inti sawit adalah limbah ikutan proses ekstraksi inti sawit. 

Bungkil inti sawit memiliki kandungan zat-zat makanan yaitu protein kasar 15,40 

%, lemak kasar 6,49 %, serat kasar 19,62 %, Ca 0, 56 %, P 0, 64 %, dengan energi 

metabolis 2446 kkal/kg (Noferdiman, 2011). Penggunaan bungkil inti sawit telah 

banyak diteliti diantaranya sebagai pakan ikan mas (Amri, 2007), ransum boiler 

(Sukaryana dkk, 2011), dan pakan sapi (Simangunsong dkk, 2013). Limbah 

pengolahan sawit berpotensi sebagai media pertumbuhan cacing sutra karena 

kandungan bahan organik yang cukup tinggi namun belum termanfaatkan. Hal 

demikian disebabkan karena bungkil inti sawit memiliki keterbatasan yaitu 

kandungan serat kasar yang cukup tinggi (terutama lignin), serta tingkat 

kecernaan rendah (Sofyan, 2007). 

 Upaya mengatasi bungkil inti sawit yang memiliki kandungan serat kasar 

tinggi dapat dilakukan dengan cara fermentasi. Teknologi fermentasi merupakan 

suatu upaya dalam mencapai proses terjadinya perubahan kimia pada suatu 

substrat organik melalui aktivitas enzim atau mikroorganisme secara optimal 

sesuai target yang direncanakan secara kualitatif atau kuantitatif (Judoamidjojo 

dkk, 1992). Bahan dari produk fermentasi dapat bertahan disimpan lama. 

Fermentasi merupakan bagian dari metabolisme yang menghasilkan produk-

produk pecahan dari substrat organik seperti karbohidrat, lemak dan protein yang 

terjadi secara aerob atau anaerob, sehingga berguna dalam meningkatkan kualitas 

nutrisi bahan pakan (Schlegel, 1994). 

 Bungki inti sawit yang telah difermentasi memiliki kandungan nutrisi 

tinggi. Nutrisi tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif bahan dalam 

pembuatan media untuk meningkatkan pertumbuhan dalam budidaya cacing sutra. 

Sehingga kebutuhan cacing sutra sebagai pakan alami ikan dapat terus terpenuhi. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

bungkil inti sawit yang telah difermentasi sebagai media dalam pertumbuhan 

cacing sutra. 
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1.2 Tujuan 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media fermentasi bungkil inti sawit terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi  

cacing sutra (Tubifex sp.). 

 

1.3 Manfaat 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan limbah pertanian kelapa sawit sebagai bahan media budidaya cacing 

sutra serta memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan bahan lokal yang 

melimpah untuk menambah nilai jual limbah kelapa sawit. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

 Cacing sutra (Tubifex sp.) menjadi salah satu pakan alami yang dibutuhkan 

bagi budidaya perikanan. Selama ini ketersediaan cacing sutra masih terbatas hasil 

penangkapan di alam, sehingga pemenuhan kebutuhan untuk budidaya perikanan 

tidak tercukupi (Muria, 2011). Maka diperlukan budidaya cacing sutra yang baik 

dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pakan alami ikan. 

 Cacing sutra merupakan hewan air yang bergerombol dalam aliran air 

yang tidak begitu deras. Cacing sutra hidup dengan cara membenamkan diri pada 

lapisan tanah. Terdapat beberapa faktor yang mendukung habitat cacing sutra 

diantaranya endapan lumpur dan tumpukan bahan organik (Cartwright, 2004). 

 Lumpur yang digunakan sebagai substrat cacing sutra memiliki ciri yang 

halus serta tidak terdapat banyak sampah (Khairuman dkk, 2008). Jenis lumpur 

sawah merupakan lumpur yang memiliki kelenturan sehingga tanah mudah diolah 

dan mempermudah udara dan air masuk ke dalam lumpur. Lumpur sawah 

mengandung 74 – 85% bahan organik (Agus, 2004). 

 Penyebaran dan pertumbuhan cacing dalam tanah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi bahan organik. Bahan organik pada media merupakan sumber makanan 
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bagi cacing sutra yang hidup dalam tanah dan aliran air. Bahan organik dapat 

berasal dari serasah, kotoran ternak, serta limbah yang telah membusuk sehingga 

mudah dicerna oleh cacing (Palungkun, 1999).  

 Salah satu limbah agroindustri yang memiliki bahan organik yang cukup 

tinggi yaitu bungkil inti sawit. Bungkil inti sawit cukup berpotensi untuk media 

cacing sutra dengan melihat kandungannya 15,43% protein kasar, 21,7% serat 

kasar, 7,71% lemak, 0,83%P dan 3,79% abu (Amri, 2007).  

 Bungkit inti sawit memiliki kandungan serat kasar yang dapat 

menghambat dalam pemanfaatan sebagai media cacing sutra. Kandungan serat 

kasar pada bungkil inti sawit dihilangkan melalui proses fermentasi. Fermentasi 

merupakan pemanfaatan mikroorganisme atau enzim untuk mengubah bahan 

organik kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana. Prinsip fermentasi yaitu 

mengaktifkan pertumbuhan mikroorganisme dalam memanfaatkan bahan 

sehingga menjadi berbeda (Winarno dkk, 1980). Bahan yang terkandung seperti 

protein, lemak, dan polisakarida dapat dihidrolisis sehingga bahan pangan yang 

telah difermentasi memiliki daya cerna yang tinggi (Amri, 2007). 

 Fermentasi dapat meningkatkan mutu bungkil inti sawit yaitu menurunkan 

kadar serat kasar dari 17, 74% menjadi 5, 8% menurunkan lemak bungkil sawit 

dari 14, 09% menjadi 4, 37% dan meningkatkan kadar protein dari 13, 91% 

menjadi 15, 37% (Pamungkas dan Khasani, 2010), sehingga dapat digunakan 

sebagai media substrat  cacing sutra. Media dari bungkil inti sawit fermentasi 

dengan lumpur sawah diharapkan dapat mendukung budidaya cacing sutra yang 

berkelanjutan sehingga dapat memenuhi kebutuhan cacing sutra sebagai pakan 

alami bagi perkembangan perikanan. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir 
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1.5 Hipotesis 

 

 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Ho ; µo = 0 : Perbedaan formulasi media bungkil inti sawit tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi cacing sutra pada 

tingkat kepercayaan 95%. 

H1  ;  µo  1 : Perbedaan formulasi media bungkil inti sawit berpengaruh 

terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi cacing sutra pada 

tingkat kepercayaan 95%. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - Oktober 2015 bertempat di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

 

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: kotak kayu ukuran 

50x15x10 cm, terpal plastik, pompa air, pipa paralon diameter 2,5 cm, selang, 

gelas ukur, pipet tetes, tabung reaksi 10 ml, labu erlenmeyer 100 ml, 

spektrofotometer, saringan, ember, baskom, fillter, termometer, pH meter, DO 

meter, hand counter, dan timbangan digital. 

 Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah air bersih, 

mikroorganisme fermentasi, gula merah, lumpur sawah, bungkil inti sawit, dan 

cacing sutra. 

 

2.3 Wadah 

 

 Wadah yang digunakan adalah 15 kotak kayu yang dilapisi terpal plastik 

berukuran 50x15x10 cm. 

 

Gambar 2. Sketsa wadah pemeliharaan
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Keterangan : 

a. Panjang wadah (50 cm) 

b. Lebar wadah (15 cm) 

c. Tinggi wadah (10 cm) 

d. Tinggi media pemeliharaan (5 cm) 

e. Tinggi air media (3 cm) 

f. Inlet 

g. Pipa piralon air 

h. Outlet 

 

2.4 Substrat 

 

 Substrat yang digunakan sebagai media budidaya cacing sutra adalah 

campuran antara fermentasi bungkil inti sawit dan lumpur sawah dengan 

persentase (b/b) 0:100, 25:75, 50:50, 75:25, dan 100:0. Lumpur sawah yang 

digunakan berasal dari areal persawahan Desa Tegalrejo, Kecamatan Gadingrejo, 

Pringsewu, sedangkan bungkil inti sawit berasal dari PT. Perkebunan Nusantara 

VII Unit Usaha Bekri, Lampung Tengah. 

 

2.5  Cacing Uji 

 

 Cacing uji yang digunakan adalah cacing Tubifex sp. yang diperoleh dari 

pembudidaya cacing sutra di daerah Metro, Lampung. 

 

2.6  Rancangan Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas formulasi media (substrat) lumpur sawah dan bungkil inti sawit dengan lima 

perlakuan tiga ulangan. Selanjutnya dilakukan pengacakan untuk menentukan tata 

letak wadah penelitian. 
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Gambar 3. Tata Letak Wadah Penelitian 

 

Keterangan: 

1, 2, dan 3 = Nomor pengulangan. 

A = media pertumbuhan dengan 0% (bungkil inti sawit) : 100% (lumpur sawah) 

B = media pertumbuhan dengan 25% (bungkil inti sawit) : 75% (lumpur sawah) 

C = media pertumbuhan dengan 50% (bungkil inti sawit) : 50% (lumpur sawah) 

D = media pertumbuhan dengan 75% (bungkil inti sawit) : 25% (lumpur sawah) 

E = media pertumbuhan dengan 100% (bungkil inti sawit) : 0% (lumpur sawah) 

 

Rancangan yang digunakan menurut (Steel dan Torrie, 1993) adalah sebagai 

berikut : 

 

Yij =  + i + ij 

 

Keterangan : 

Yij = Pengaruh konsentrasi media terhadap pertumbuhan biomassa dan 

populasi cacing ke-i dan ulangan ke-j 

µ  = Nilai tengah data  

i = Pengaruh konsentrasi media terhadap pertumbuhan biomassa dan 

populasi cacing ke-i 

εij = Galat perlakuan dari konsentrasi media terhadap pertumbuhan  

biomassa dan populasi cacing ke-i dan ulangan ke-j 

i = Jenis konsentrasi media bungkil inti sawit terhadap pertumbuhan 

cacing sutra 

j = Ulangan (1, 2, dan 3) 

 

 

B3 D1 A2 B1 C1 D2 C3 A1 B2 A3 C2 D3 E2 E3 E1 
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2.7 Parameter Penelitian 

 

 Parameter yang diukur selama penelitian adalah pertumbuhan biomassa dan 

populasi. Biomassa cacing sutra ditimbang secara langsung menggunakan 

timbangan digital dengan ketelitian hingga 0,01g. Perhitungan data biomassa 

menggunakan rumus: 

 

 

Wm  =  Wt - Wo 

 

 

Keterangan : Wm = Pertumbuhan mutlak (gram) 

   Wt = rerata berat akhir (gram) 

   Wo = rerata berat awal (gram) (Effendie, 1997). 

Sedangkan populasi dihitung dengan rumus: 

 

 

 

 

 

2.8 Prosedur Penelitian 

 

 Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap yakni: 

a. Persiapan wadah 

Wadah yang digunakan adalah 15 kotak kayu  berukuran 50x15x10 cm yang 

dilapisi terpal. Sedangkan wadah fillter berupa tabung fiber plastik yang berisi 

busa fillter, ijuk, arang, dan batu zeolit. Wadah fillter dilengkapi dengan pipa PVC  

berdiameter 1 inchi sebagai inlet dari kolam dan outlet yang dialirkan kembali ke 

kolam pemeliharaan cacing. Bagian ujung pipa yang berada dalam tangki 
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disambungkan dengan pompa untuk menyedot air naik ke wadah pemeliharaan, 

air dialirkan dengan prinsip resirkulasi. 

 

b. Persiapan media hidup cacing sutra 

 Bungkil inti sawit sebanyak 30 kg difermentasi dengan cara mencampur air 

sebanyak 20.000 ml air, 200 ml larutan gula merah, dan 200 ml mikroorganisme 

fermenter (Rahmadi dkk, 2014). Bahan yang telah tercampur tersebut kemudian 

dimasukkan dalam wadah tertutup lalu didiamkan terfermentasi selama 40 hari. 

Pengukuran kadar C-organik dari bungkil inti sawit dilakukan sebelum dan 

setelah fermentasi. Selanjutnya, pembuatan formulasi media hidup cacing sutra 

sesuai dengan perlakuan. Setelah media perlakuan tercampur rata, dialiri air 

dengan debit 300 ml/menit (Shafrudin dkk, 2005) selama 30 hari hingga air media 

tidak keruh dan kualitas air stabil. Pengaliran air selama 30 hari sebelum 

penebaran bertujuan agar kualitas air dan kondisi media pemeliharaan siap untuk 

ditebar cacing sutra. 

 

c. Pemeliharaan cacing sutra 

 Penebaran 

Cacing sutra terlebih dahulu ditimbang dan dihitung kepadatan 

populasinya. Padat penebaran yang digunakan adalah 220 gr/m
2
 (Johari, 

2012). 

 

 Pengelolaan air 

Kualitas air wadah pemeliharaan dijaga sehingga selalu optimal dengan 

sistem air mengalir (resirkulasi). Air yang digunakan berasal dari sumur 

yang ada di lingkungan Laboratorium Budidaya Perikanan Universitas 

Lampung. Air dipompa dari tangki dialirkan ke media pemeliharaan, 

kemudian mengalir melalui filter untuk mencegah masuknya 

hama/penyakit yang tidak diinginkan. 
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 Pengukuran parameter lingkungan media pemeliharaan cacing sutra 

(Tubifex sp.) 

  Parameter lingkungan yang diamati pada penelitian ini adalah pH, kadar 

oksigen, amoniak, dan suhu. Pengukuran pH dan suhu dilakukan setiap 

hari, kadar oksigen pada awal, tengah, dan akhir penelitian, kemudian 

amoniak dilakukan pada awal dan akhir penelitian. 

 

d. Sampling 

 Sampling dilakukan pada hari ke-10, ke-20, ke-30, ke-40 ,dan ke-50. 

Sampling dilakukan dengan cara memasukkan pipa paralon berdiameter 3 cm ke 

dalam substrat sampai ke dasar wadah pada bagian inlet, tengah, dan outlet 

wadah. Selanjutnya, lubang bagian atas ditutup kemudian paralon diangkat. 

Cacing yang diperoleh dibilas dengan air menggunakan saringan. Cacing 

dipisahkan dari subtrat dengan cara mengguncang saringan. Cara ini dilakukan 

berulang kali hingga cacing dan substrat terpisah, sehingga diperoleh cacing yang 

akan  ditimbang. 

 

e. Pemanenan 

 Cacing sutra dipanen setelah 50 hari masa pemeliharaan. Panen cacing sutra 

dilakukan dengan menyaring media menggunakan saringan halus pada aliran air. 

Hasil saringan berupa cacing dan substrat kasar didiamkan dalam wadah dan 

ditutup menggunakan plastik hitam selama 3 jam. Penutupan dilakukan supaya 

cacing naik ke atas permukan serta mempermudah untuk proses pemisahan 

(Findi, 2011). Cacing yang sudah didapat kemudian dibilas dengan air hingga 

bersih dari lumpur halus lalu ditimbang menggunakan timbangan. 

 

2.9 Analisis Data 

 

 Data biomassa dan populasi cacing sutra yang diperoleh diuji normalitas 

dan uji homogenitas (Steel dan Torrie, 1993) untuk memastikan data menyebar 

secara normal dan homogen. Selanjutnya dianalisis sidik ragam (ANOVA) untuk 
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mengetahui pengaruh antar perlakuan. Setelah diketahui data terdapat pengaruh 

nyata, dilanjutkan dengan uji BNT untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Sedangkan data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 

 Penggunaan media dengan formulasi bungkil inti sawit dan lumpur sawah 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan populasi dan biomassa cacing sutra. 

Media budidaya dengan formulasi 50% bungkil inti sawit dan 50% lumpur sawah 

menghasilkan biomasa dan populasi tertinggi dengan populasi 111.008 ind/m
2
 dan 

biomassa 750,72 gr/m
2
. 

 

4.2 Saran 

 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh C/N ratio 

media budidaya cacing sutra yang optimal sehingga menghasilkan pertumbuhan 

dan perkembangan cacing sutra yang maksimal. 
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